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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor mana yang merupakan
sektor unggulan/basis di Kabupaten Tanah Datar. Metode yang digunakan adalah
Analisis Location Quotient (LQ), Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ),
Analisis Shift-Share, dan Analisis Typologi Klassen. Hasil penelitian Analisis
Location Quotient (LQ) dari 12 sektor perekonomian di Kabupaten Tanah Datar
terdapat 5 sektor basis yaitu Pertanian, kehutanan dan perikanan, Industri
pengolahan, Pengadaan air, pengolahan sampah dan limbah, Konstruksi, dan Jasa
Kesehetan dan kegiatan sosial. Hasil Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ)
menunjukkan bahwa Kabupaten Tanah Datar memiliki 8 sektor unggulan yaitu
Pertanian, kehutanan dan perikanan, Industri pengolahan, Konstruksi,
Perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor, Jasa keuangan
dan asuransi, Jasa pendidikan, Jasa kesehatan dan kegiatan sosial, dan Jasa
lainnya. Hasil dari Analisis Shift-Share sektor yang memiliki nilai daya saing
yaitu Industri pengolahan, Pengadaan Listrik dan gas, Jasa pendidikan,
Pertambangan dan penggalian, Jasa kesehatan dan kegiatan sosial. Hasil analisis
Typologi Klassen diharapkan pemerintah setempat dapat memberikan kebijakan
yang tepat dalam membantu sektor tertinggal dapat berkembang dan memberikan

kontribusi bagi perekonomian di Kabupaten Tanah Datar.

Kata Kunci: PDRB, Sektor Unggulan/basis, LQ, DLQ, Shift-Share, Typologi

Klassen.
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ABSTRACT

This research aims to find out which sector is the leading/based sector in
Tanah Datar Regency. The method used is Location Quotient (LQ), Dynamic
Location Quotient (DLQ), Shift-Share, and Klassen Typology. The results of the
Location Quotient (LQ) analysis research from 12 economic sectors in Tanah
Datar Regency, there are 5 basic sectors, namely agriculture, forestry and
fisheries, processing industry, air supply, waste and waste processing,
construction, and health services and social activities. The results of the Dynamic
Location Quotient (DLQ) analysis show that Tanah Datar Regency has 8 leading
sectors, namely Agriculture, forestry and fisheries, processing industry,
construction, wholesale and retail trade, car and motorbike repairs, financial and
insurance services, educational services, health services and social activities, and
other services. The results of the Shift-Share Analysis of sectors that have
competitive value are processing industry, electricity and gas procurement,
educational services, mining and tastes, health services and social activities. It is
hoped that the results of the Klassen Typology analysis will provide the right
policies to help underdeveloped sectors develop and contribute to the economy in

Tanah Datar Regency.

Keywords: GRDP, Leading Sector/base, LQ, DLQ, Shift-Share, Klassen
Typology.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Pembangunan ekonomi suatu daerah dapat diukur melalui pertumbuhan
ekonomi yang sekaligus indikator tersebut memberikan gambaran tentang sejauh
mana aktivitas ekonomi daerah pada periode tertentu telah menghasilkan
pendapatan bagi masyarakat yang ditunjukkan dengan peningkatan pendapatan
per kapita. Pertumbuhan ekonomi daerah pada dasarnya dipengaruhi oleh
keunggulan kooperatif suatu daerah, spesialisasi wilayah, serta potensi ekonomi
yang dimiliki daerah tersebut. Oleh karena itu pemanfaatan dan pengembangan
seluruh potensi ekonomi menjadi prioritas utama yang harus digali dan
dikembangkan dalam melaksanakan pembangunan ekonomi daerah secara
berkelanjutan.

Indonesia mempunyai kondisi geografis yang berbeda-beda di setiap
wilayahnya, sehingga kondisi perekonomiannya sangat bervariasi. Keadaan ini
menyebabkan kondisi perekonomian yang tidak merata disetiap daerah. Tingkat
pembangunan daerah memegang peranan yang sangat penting dalam
pembangunan negara yang tujuannya adalah mencapai kesejahteraan seluruh
masyarakat. Upaya intensif juga diperlukan untuk mencapai tujuan pembangunan
daerah yang diharapkan. Selain untuk meningkatkan daya saing daerah, tujuan
pembangunan daerah juga untuk menciptakan keseimbangan antar daerah
berdasarkan potensi yang dimiliki. Perkembangan indikator utama pembangunan
daerah, antara lain pertumbuhan ekonomi, pengurangan pengangguran, dan

pengentasan kemiskinan, dapat menggambarkan hasil pembangunan daerah secara
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keseluruhan. Suatu daerah dapat dikatakan maju apabila dilandasi oleh tingkat
pengetahuan masyarakat yang tinggi, sumber daya alam yang cukup, dan tenaga
kerja yang dikelola dengan potensi kemajuan yang besar dalam pembangunan
daerah (Arifin, 2010).

Teori pertumbuhan ekonomi menyatakan bahwa faktor utama yang
menentukan pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah permintaan terhadap
barang dan jasa, sehingga sumber daya lokal mempunyai potensi untuk
menghasilkan pendapatan daerah dan menciptakan lapangan kerja di daerah
tersebur. Kesempatan kerja yang berasal dari sumber daya lokal, baik alam
maupun manusia, mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian
daerah (Limbong, 2009). Pertumbuhan e¢konomi menunjukkan adanya
peningkatan produksi barang dan jasa dalam suatu perekonomian, oleh karena itu
pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting untuk menganalisis
pembangunan ekonomi (Nuraini, 2017). Pertumbuhan ekonomi bertumpu pada
sumber daya alam dan masyarakat setempat yang mempunyai peran yang sangat
penting dalam perekonomian daerah. Proses peningkatan pendapatan daerah
jangka panjang memerlukan perencanaan pembangunan yang menyesuaikan
dengan potensi dan kondisi masing-masing daerah. Ciri khas suatu daerah dapat
dilihat dari potensi sumber daya alam, sumber daya manusia (SDM), dan
kelembagaannya. Keterbatasan sumber daya di suatu daerah merupakan
permasalahan umum yang dihadapi sebagian besar daerah dalam rangka
menggerakkan perekonomian secara keseluruhan.

Kondisi perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari kontribusi sektor-

sektor penyusun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB diartikan
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sebagai indikator pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu daerah. Menurut
(Adisasmita, 2014) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan
pendapatan dari seluruh produksi di suatu daerah yang dituliskan dalam bentuk
rupiahdan dihitung selama satu tahun. PDRB tersusun dari beberapa sektor-sektor
yang dimiliki suatu daerah. Sektor-sektor tersebut dapat dibagi menjadi dua, yaitu
sektor basis dan sektor non basis. Sektor basis adalah sektor dengan penyumbang
tertinggi di PDRB suatu daerah. Sektor ini sering kali disebut dengan sektor
unggulan di dalam perekonomian daerah. Hal ini dikarenakan mamiliki dampak
yang besar terhadap perekonomian daerah dari keunggulan komparatif
(comparative advantage) yang tinggi. Sedangkan sektor non basis adalah sektor-
sektor lain yang kurang memiliki dampak dalam penambahan angka PDRB.
Sektor ini sering diartikan sektor yang kurang potensial namun disisi lain dapat
menjadi penunjang sektor unggulan daerah (Sjafrizal, 2008).

Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 pasal 1 ayat (6) otonomi
daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan
mengurus sendiri urusan Pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Berkaitan dengan hal tersebut,
peran pemerintah daerah sangat menentukan berhasil tidaknya kemandirian
daerah selama ini didambakan seluruh masyarakat. Oleh karena itu, terdapat
harapan bahwa otonomi daerah dapat menjadi jalan terbaik untuk mempercepat
pembangunan daerah dan mengurangi kesenjangan antar daerah dibandingkan
dengan sistem pembangunan terpusat, yang sebagian pihak menganggap penyebab
lambannya pembangunan daerah dan semakin besarnya kesenjangan antar daerah.

Pemerintah Indonesia memberlakukan UU. No.22 Tahun 1999 tentang
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pemerintahan daerah. Dalam undang-undang ini, otonomi daerah bertujuan untuk
mencapai kekuasaan yang lebih besar dengan memberikan kekuasaan yang lebih
besar kepada daerah, khususnya kabupaten dan kota. Sedangkan pemerintahan
pusat dibatasi pada 5 (lima) department, yaitu: pertahanan dan keamanan nasional,
politik luar negeri, kaungan dan mata uang, keadilan dan agama. Sementara itu, di
luar kewenangan pemerintahan pusat dan provinsi, provinsi mempunyai otonomi
terbatas dalam mengelola pembangunan daerah, pemerintah pusat dan provinsi
mempunyai terbatas dalam mengelola pembangunan daerah, dan pemerintah pusat
dan provinsi menjadi kewenangan bupati dan pemerintahan kota. Peraturan
pemerintah (PP) Nomor 25 Tahun 2000 secara jelas dan spesifik mengatur
pemisahan kekuasaan. Untuk mencapai tujuan Pembangunan ekonomi daerah,
kebijakan yang penting adalah mmelakukan segala upaya untuk menyelaraskan
pembangunan daerah dengan potensi daerah.

Tidak mudah untuk mengetahui potensi ekonomi suatu daerah, sebab
setiap daerah memiliki potensi yang berbeda-beda baik dari sisi potensi sumber
daya alam, kondisi geografis maupun potensi khas lainnya. Kabupaten Tanah
Datar merupakan salah satu wilayah yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat,
Kabupaten ini posisinya cukup strategis yaitu terletak pada jalur lintas Sumatera,
yang mempunyai potensi daerah cukup baik. Untuk mencapai tujuan dan sasaran
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tanah Datar pemerintah
harus lebih mampu memanfaatkan sumber daya ekonomi secara optimal dengan
melihat sektor-sektor yang basis maupun potensial dalam mendorong dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Kabupaten Tanah Datar dikenal

dengan sumber daya alam yang melimpah dibidang pertanian dengan luas lahan
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yang masih dikembangkan, kehutanannya maupun sumber daya alam bidang
perikanan dan sumber-sumber potensi lainnya. dengan potensi sumber daya alam
yang banyak ini diharapkan pemerintah daerah lebih mengoptimalkan lagi
potensi-potensi yang ada dengan program-program perencanaan pembangunan
yang lebih dikhususkan dengan kondisi yang ada di daerah tersebut. Pemerintah
juga seharusnya lebih inisiatif lahi untuk mengolah sektor potensial yang bisa
memberikan multiplier effect terhadap sektor lain sehingga pembangunan
beberapa sektor unggulan lainnya akan memiliki dampak terhadap sektor-sektor

lain yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi.

Tabel 1.1
Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Tanah Datar
PDRB KABUPATEN TANAH DATAR ADHB
SEKTOR EKONOMI 2018 2019 2020 2021 2022

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 32.21% 34.48% 34.86% 33.62% 32.67%
Pertambangan dan Penggalian 3.62% 4.04% 3.97% 3.96% 3.80%
Industri Pengolahan 11.59% 12.16% 12.26% 12.62% 12.55%
Pengadaan Listrik dan Gas 0.03% 0.03% 0.03% 0.03% 0.03%
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan

Daur Ulang 1.14% 0.13% 0.13% 0.13% 0.13%
Konstruksi 10.69% 11.92% 11.79% 12.26% 12.29%
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil

dan Sepeda Motor 14.10% 15.62% 15.61% 15.52% 16.32%
Transportasi dan Pergudangan 16.92% 10.53% 9.89% 10.10% 10.31%
Jasa Keuangan dan Asuransi 2.62% 2.88% 2.99% 3.10% 3.09%
Jasa Pendidikan 3.61% 4.22% 4.49% 4.56% 4.60%
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.46% 1.68% 1.86% 1.96% 1.93%
Jasa Lainnya 2.02% 2.31% 2.12% 2.14% 2.28%
PDRB 100.00% | 100.00% | 100.00% | 100.00% | 100.00%

sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tanah Datar 2018-2022

Berdasarkan gambar 1.1 harga konstan seri tahun 2010 kategori pertanian,
kehutanan dan perikanan mampu mencatat laju pertumbuhan positif diatas 10
persen. Seperti yang diketahui bahwa sejak triwulan pertama tahun 2020 hingga
saat ini, hampir seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia, telah terjangkit

penyebaran pandemi covid-19. Di Sumatera Barat, hingga akhir tahun 2020 dan
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awal tahun 2021, pengendalian Pandemi Covid-19 dilakukan dengan tetap
melakukan protokol kesehatan pada semua aspek kehidupan masyarakat yang
ditandai dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor
6 Tahun 2020 tentang adaptasi kebiasaan baru, dan juga telah mulai dibukanya
kembali mobilitas dan aktifitas sosial dan ekonomi masyarakat. Pandemi covid-19
telah menimbulkan gangguan pada kehidupan manusia, menyebabkan terjadinya
gejolak aktivitas ekonomi dan sosial di seluruh daerah dan berakibat terjadinya
resesi. Dampak yang dirasakan juga cukup besar dengan terputusnya mata rantai
pasokan barang dan jasa, terganggunya mobilitas masyarakat, dan terhambatnya
aktivitas ekonomi khusunya pada sektor perdagangan dan pariwisata yang
berdampak pada pengangguran dan kemiskinan serta pada akhirnya menimbulkan
kontraksi pada laju pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah. Dengan demikian
rencana pembangunan Kabupaten Tanah Datar tahun 2023 akan mengalami
beberapa penekanan-penekanan terutama dalam mendukung pemulihan dampak
pandemi covid-19 seperti gerakan vaksinasi berskala besar di Kabupaten Tanah

Datar serta pemulihan ekonomi masyarakat.

Berdasarkan teori-teori regional dan juga UU Otonominasi Daerah No 32
tahun 2004 yang menjelaskan bahwa daerah dalam hal ini Provinsi dan
Kabupaten/Kota harus mampu mengelola potensi sumber daya yang tumbuh dan
berkembang sehingga dapat memberi dorongan kepada pertumbuhan ekonomi
daerah tersebut. Oleh karena itu dalam kaitannya, maka perubahan struktur
ekonomi dan sektor-sektor unggulan di Kabupaten Tanah Datar adalah hal yang
menarik untuk diteliti lebih mendalam, karena melalui penelitian ini dapat

mengetahui sektor-sektor unggulan di Kabupaten Tanah Datar dimana nanti
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diharapkan hasilnya dapat memberi informasi dan masukan sebagai bahan
pertimbangan bagi pembuat kebijakan yang khususnya berkenaan dengan
pengembangan dan penentu sektor unggulan dalam Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Tanah Datar 2018-2022.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi diatas, maka penulis
ingin mengkaji masalah yang terjadi di Kabupaten Tanah Datar. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sektor

Ekonomi Unggulan Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka dapat dirumuskan yang menjadi masalah pada penelitian ini adalah:
1. Sektor manakah yang menjadi sektor unggulan/basis di Kabupaten
Tanah Datar?
2. Sektor manakah yang paling berkontribusi terhadap daya saing di
Kabupaten Tanah Datar?
3. Bagaimana kebijakan pemerintah untuk meningkatkan daya saing

sektor unggulan di Kabupaten Tanah Datar?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka penelitian
ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui sektor mana yang menjadi sektor ekonomi

unggulan/basis di Kabupaten Tanah Datar.
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2. Untuk mengetahui sektor mana yang paling berkontribusi terhadap daya
saing di Kabupaten Tanah Datar.
3. Untuk mengetahui kebijakan apa yang dilakukan pemerintah untuk

meningkatkan daya saing sektor unggulan di Kabupaten Tanah Datar.

1.4. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda, yakni
manfaat akademis maupun praktis.
1. Dari segi teoritis pada perspektif akademis, penelitian ini akan
bermanfaat untuk:

a. Bagi peneliti, penelitian ini akan bermanfaat sabagai
pengembangan dan melatih diri dalam menerapkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan.

b. Bagi peneliti selanjutnya agar menjadi salah satu referensi dalam
melakukan penelitian yang memiliki hubungan serupa.

c. Bagi pembaca, penelitian ini akan berguna sebagai bahan studi

literatur sebagai acuan untuk studi kasus terkait.
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